
BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum

Revell merupakan sebuah perusahaan Multi Level Marketing (MLM) yang memulai kegiatannya pada Bulan  April 1988 dikantor sewaan bertingkat satu di Petaling Jaya, kawasan luar kota dalam daerah Selangor. Saat ini, Revell bertempat di bangunan sendiri di Kuala Lumpur yang merupakan Ibu Kota Malaysia dengan kantor-kantor cabang di kota Kinabalu dan Kuching.

Berawal di Malaysia, P.T Revell telah memperluas operasionalnya dengan membuka kantor di Indonesia yang sekarang adalah P.T. Revell Indonesia pada tanggal 27 Mei 2001.

Revell telah mendapat izin dari pemerintah untuk menjalankan bisnis MLM(Multilevel Marketing) di bawah IUPB(Izin Usaha Penjualan Berjenjang), selain itu Revell adalah perusahaan yang ahli dalam mengelola Assosiasi Penjualan Langsung Indonesia(APLI), yang mendukung praktek etika bisnis penjualan secara langsung.

Revell diketuai pendirinya yaitu Pengarah Urusan E.H. Teoh dan Pengarah Eksekutif Jannie Teh. Revell Malaysia telah mendapat izin ISO 9002 untuk pengurusan kualitas sejak tahun 2000.

Untuk mencapai hasil yang optimal, potensi dan sumber daya yang ada atau terlibat degan D.C. Yogyakarta, harus diperhatikan potensi dan sumber daya yang terlibat, yaitu : 

1) Operasi,

Adalah bagian yang bertugas untuk mengurusi berbagai kegiatan operasional perusahaan,

2) Distributor,

Adalah seseorang yang menjadi anggota Revell, dan

3) Sub Stockis,

Adalah penyedia produk bagi distributor berkedudukan di bawah stokis. Distributor dapat menjadi sub stokis dengan mendaftarkan diri sebagai sub stokis dengan perbelanjaan pertama harus 500 PV, agar memenuhi syarat untuk mendapat potongan 4% dari total PV.

2.2  Pengolahan Data Transaksi

Pengolahan data (Data Processing) adalah manipulasi data ke dalam bentuk yang lebih berarti, berupa suatu informasi. Pengolahan data elektronik (Electronic Data Processing) adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berarti berupa suatu informasi, dengan suatu alat elektronik yaitu komputer.     

2.2.1 Transaksi Pembelian Produk

Transaksi Pembelian Produk dilakukan oleh stokis dengan membuat daftar produk yang dibeli kemudian difax ke kantor pusat di Jakarta. Transaksi pembelian dilayani oleh kantor pusat setelah pihak stokis membayar sejumlah uang senilai jumlah produk yang dibeli. Setelah lunas barulah produk yang dipean dikirim ke stokis.

Dalam transaksi pembelian pihak stokis atau DC mendapatkan potongan pembelian sebesar  7% dari total keseluruhan PV. 

Misal total PV pembelian = 2.816,9 maka potongan pembelian yang diperoleh sebesar :

Potongan Pembelian = 7% * 2.816,9 * Rp 2.600




 = Rp 512.675

   Keterangan :

   1 RM (Ringgit Malaysia) = Rp 2.600

2.2.2 Transaksi Penjualan Produk

Transaksi penjualan produk dilayani setiap hari kerja, kecuali hari libur. Produk dijual kepada distibutor, distributor dapat mengkonsumsi sendiri produk tersebut dan dapat dijual ke konsumen mendapat keuntungan langsung 20% dari HD (Harga Distributor), yang disebut dengan HK (Harga Konsumen). Distributor wajib menutup point (berbelanja) 50 PV (Point Value) setiap bulannya, dimana 1 point = 1RM (Ringgit Malaysia) = Rp 2.600, agar mendapat bonus dari P.T. Revell Indonesia (Jakarta). Bonus yang diperoleh masing-masing distributor tergantung dari posisinya.

Posisi distributor antara lain :

· Distributor, mendapat bonus prestasi 4% ,

· Supervisor-B (SPV-B), mendapat bonus prestasi7%,

· Supervisor-A (SPV-A), mendapat bonus prestasi 10%,

· General Manager (GM), mendapat bonus prestasi 14%,

· Dan seterusnya hingga posisi tertinggi yaitu Super Group Director (SGD) Crown, mendapat bonus prestasi 14%, bonus pencapaian SGD 1% dan bonus tambahan sebesar 25% sampai dengan 50%.

Untuk sub stokis, perbelanjaan pertama harus 500 PV agar mendapat potongan sebesar 4% dari PV. Untuk perbelanjaan berikutnya harus 300 PV agar mendapat potongan 4%. Barang yang dibeli oleh sub stokis dari stokis ( DC = Distributor Centre) belum mempunyai point. Barang tersebut baru mempunyai point setelah dijual ke distributor lain atau downlinenya sendiri. Untuk itu sub stokis tiap bulan juga harus membuat laporan yang langsung dikirim ke P.T Revell Indonesia.

Contoh perhitungan potongan penjualan bagi sub stokis, misal sub stokis berbelanja sebesar 500 PV :

Potongan Penjualan =  4% * 500 * Rp 2.600




=  Rp 52.000

Keterangan : 

1 RM (Ringgit Malaysia) = Rp 2.600

2.2.3 Transaksi Retur Pembelian Produk

Retur pembelian dilakukan oleh pihak stokis kepada Revell pusat. Produk dapat diretur disebabkan karena kadaluwarsa maupun produk tersebut rusak. Produk retur jika ditukar dengan produk dengan jenis sama maka tidak ada potongan, sedangkan bila ditukar dengan produk yang lain jenis akan dikenakan potongan sebesar 12 % dari total PV retur pembelian ( 5% merupakan potongan retur , sedangkan 7% merupakan perhitungan dari potongan yang diperoleh pihak stokis dari Revell pusat).

Contoh perhitungan retur pembelian, misal pihak DC retur DM8A ( Loose Powder) jenis Mezzo sebanyak 2 buah dengan PV 32,7 dan akan ditukar dengan DM8A jenis Doucument, potongan returnya yaitu :

Potongan Retur Pembelian = (5% + 7%) * ( 2*32,70) * Rp 2.600 




          = 12% * 65,40 * Rp 2.600




         = Rp 20.404

Keterangan :

1RM (Ringgit Malaysia) = Rp 2.600
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